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ABSTRAK 

MUHAMMAD FURQON MUTTAQIN. Optimasi dan Kinerja Biosensor 

Antioksidan Menggunakan Konsorsium Bakteri dengan Modifikasi Glutaraldehida. 

Dibimbing oleh DYAH ISWANTINI dan NOVIK NURHIDAYAT. 

Berbagai produk pangan dengan variasi kandungan antioksidan terus 

dikembangkan, sehingga diperlukan suatu metode pengukuran kapasitas 

antioksidan yang murah, cepat, dan sederhana. Penelitian ini bertujuan membuat 

dan mengoptimasi biosensor antioksidan menggunakan konsorsium Bacillus 

megaterium dan Pseudomonas fluorescens termodifikasi glutaraldehida (GA) pada 

permukaan Screen Printed Carbon Electrode, mengevaluasi kinerja analitiknya, 

serta mengaplikasikannya pada pengukuran sampel nyata. Tahapan penelitian 

meliputi pembuatan, optimasi, dan evaluasi kinerja biosensor serta pengukuran 

kapasitas antioksidan pada sampel tablet vitamin C. Pengukuran kinerja analitik 

biosensor dilakukan pada konsentrasi asam askorbat 50−250 µg/mL. Modifikasi 

GA meningkatkan puncak arus oksidasi dan sensitivitas biosensor, dengan 

konsentrasi optimum sebesar 0,2%. Biosensor memiliki linearitas yang baik, 

dengan batas deteksi sebesar 85,36 µM dan batas kuantifikasi sebesar 258,68 µM. 

Biosensor mempertahankan stabilitas di atas 90% selama periode penyimpanan 

enam minggu. Pengujian sampel dengan biosensor menunjukkan kemampuan 

biosensor yang baik untuk mengukur kapasitas antioksidan sampel. 

Kata kunci: biosensor antioksidan, glutaraldehida, kinerja analitik, optimasi 

ABSTRACT 

MUHAMMAD FURQON MUTTAQIN. Optimization and Performance of 

Bacterial Consortium-based Antioxidant Biosensor Modified with Glutaraldehyde. 

Supervised by DYAH ISWANTINI and NOVIK NURHIDAYAT. 

Various food products with varying antioxidant content undergoes 

development all the time. Therefore, a cheap, rapid, and simple antioxidant capacity 

assay needs to be developed. This study aims to fabricate and optimize a Bacillus 

megaterium and Pseudomonas fluorescens consortium antioxidant biosensor 

modified with glutaraldehyde (GA) on screen-printed carbon electrode surface, 

evaluate its analytical performance, and apply it to real samples. The research stages 

include biosensor production, optimization, and performance evaluation as well as 

antioxidant capacity determination of vitamin C tablets. Biosensor analytical 

performance measurements were performed at ascorbic acid concentrations of 50–

250 µg/mL. GA modification results in higher oxidation peak current and 

sensitivity of biosensor, with the optimum concentration obtained at 0.2%. The 

biosensor showed good linearity, limit of detection (LoD) of 85.36 µM, and limit 

of quantification (LoQ) of 258.68 µM. The biosensor maintained stability above 

90% over a six-week storage period. Biosensor sample testing demonstrates good 

performance in analyzing the antioxidant capacity of the sample. 

Keywords: analytical performance, antioxidant biosensor, glutaraldehyde, 

optimization 
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